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Abstrak 

Bahan bakar minyak merupakan bahan utama yang selalu digunakan oleh kendaraan yang ada 

di Indonesia. Pengolahan bahan bakar di Indonesia banyak yang menghasilkan berbagai 

macam jenis bahan bakar seperti, premium pertalite, pertamax, pertamax turbo, solar salah 

satu yang sering dipakai mesin genset di Indonesia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

nilai torsi, daya, dan konsumsi bahan bakar yang diperoleh pada mesin genset dengan 

menggunakan campuran bahan bakar pertalite dan pertamax setelah mempergunakan rem 

cakram.Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan menggunakan campuran bahan 

bakar pertalite dan pertamax dengan mempergunakan rem cakram, sekaligus hasil dari alat 

penelitian ini dapat digunakan sebagai alat praktikum mahasiswa jurusan Teknik mesin Hasil 

yang di peroleh pada nilai torsi sebesar 0,39 N/m dan daya sebesar 0,154 kW pada setiap 

campuran bahan bakar. Penelitian ini menggunakan beban pengereman 0,3 kg dengan 

campuran bahan bakar pertalite 75% pertamax 25% didapatkan konsumsi bahan bakar 

sebanyak 0,00072 kg/h, pada beban pengereman 0,3 dengan campuran bahan bakar pertalite 

65% pertamax 35% didapatkan konsumsi bahan bakar sebanyak 0,00065 kg/h , dan beban 

pengereman 0,3 kg dengan campuran bahan bakar pertalite 50% pertamax 50% didapatkan 

hasil daya sebesar 0,00056 kg/h 

Kata kunci Variasi bahan bakar, mesin genset,RON 90, RON 92 

 

Abstract 

Fuel oil is the main material used by vehicles in Indonesia. Many fuel processing in Indonesia 

produces various types of fuel, such as premium pertalite, Pertamax, Pertamax turbo, and 

diesel, which are often used by generator engines in Indonesia. The purpose of this study was to 

determine the value of torque, power, and fuel consumption obtained in the generator engine 

using a mixture of pertalite and Pertamax fuel after using disc brakes. The method used is an 

experiment using a mixture of pertalite and Pertamax fuel using disc brakes. The results of this 

research tool can be used as a practicum tool for students majoring in mechanical engineering. 

The results were obtained at a torque value of 0.39 N/m and power of 0.154 kW in each fuel 

mixture. This study used a braking load of 0.3 kg with a mixture of pertalite fuel 75% first 25% 

obtained fuel consumption of 0.00072 kg / h, at a braking load of 0.3 with a mixture of pertalite 
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43 fuel 65% first x 35% obtained fuel consumption of 0.00065 kg / h, and a braking load of 0.3 kg 

with a mixture of pertalite fuel 50% Pertamax 50% obtained a power result of 0.00056 kg / h 

Keywords Fuel variation, generator engine, RON 90, RON 92 
 

1. PENDAHULUAN 

 

Jumlah kendaraan yang terus meningkat membuat semakin tinggi konsumsi bahan bakar 

[1] yang diimbangi dengan pesatnya jumlah penduduk Indonesia [2][3] diperkirakan 1,4 juta 

barel per hari sementara produksinya hanya 650.000 barel per hari [4] sehingga ketergantungan 

akan minyak sangat terasa sekarang [5][6]. Permintaan agar dilakukan penghematan bahan 

bakar kendaraan dan efisiensi energi semakin meningkat [7][8] dampak dari hal tersebut adalah 

krisis lingkungan dan energi dunia [9][10][11], namun hal itu terjadi dipengaruhi dua faktor 

yaitu faktor internal terkait kendaraan itu sendiri  (parameter desain kendaraan, karakteristik, 

efisiensi dan inersia komponen kendaraan, penggunaan perangkat tambahan) dan faktor 

eksternal yaitu yang terkait dengan kondisi mengemudi (kondisi lingkungan dan lalu lintas, 

jenis dan kondisi jalan, perilaku mengemudi) [12] . Bila merujuk ke Negara Jepang, pada tahun 

2030 akan dilakukan penghapusan mobil berdaya fosil dinegara tersebut [13][14] sehingga 

dibuatlah sumber energi baru dan terbarukan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan [15]. 

Mesin genset merupakan alat yang digunakan sebagian rumah dan perkantoran sebagai mesin 

cadangan listrik ke tidak listrik utama mati dan bermasalah [16], alat ini memiliki prinsip kerja 

motor bakar. Menurut [17] motor bakar memiliki dua jenis yaitu motor pembakaran dalam dan 

luar, untuk motor pembakaran dalam mempunyai dua jenis yaitu motor 2 tak dan 4 tak 

[17][18][19]. 

 

(a) (b) 

Gambar 1 Mesin dua (a) Langkah dan empat Langkah (b) 

 

Metode pencampuran bahan bakar sering digunakan yang harapannya mendapatkan rasio yang 

paling baik secara efisiensi dan efektivitasnya. Pertamax adalah bahan bakar dengan RON 92 

dan Pertalite 90 [20], seperti penelitian [21] meneliti campuran pertamax dan etanol pada motor 

bakar penggerak generator, penelitian [22] yaitu mengetahui pengaruh penambahan minyak 

cengkeh pada bahan bakar oktan 90, kemudian penelitian [23] yaitu mengetahui getaran pada 

campuran minyak premium dan minyak turpenin (pinus). Sementara untuk penelitian uji kerja 

genset dengan pembebanan rem cakram dengan campuran oktan 90 dan 92 belum ada kajian. 

Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui torsi dan daya listrik yang dihasilkan 

dengan campuran oktan 90 dan 92 dimana digunakan pembebanan rem cakram sebagai variabel 

tetap dengan beban 0.3 Kg.  
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2. METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan observasi literatur jurnal dan 

buku mengenai uji kerja mesin genset dengan campuran bahan bakar serta dengan metode 

percobaan analitik yang dilakukan untuk analisis kinerja mesin dengan campuran bahan bakar. 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas konsumsi bahan 

bakar, untuk variabel terikat adalah torsi dan daya mesin, variabel penentu yaitu variasi Pertalite 

75% Pertamax 25% , Pertalite 65% Pertamax 35%, dan Pertalite 50% Pertamax 50%  dan 

variabel tetap adalah beban 0,3 kg 

 
Gambar 2 Flowchat penelitian 

 

Tahapan Pelaksanaan 

Persiapan yang dilakukan adalah : 

1. Memeriksa masing-masing peralatan 

2. Mempersiapkan instrumen alat ukur 

3. Mengisi campuran bahan bakar pada tangki. 

4. Memeriksa selang bahan bakar dari kebocoran . 

5. Memeriksa kondisi baterai 

 

Tahapan Pengujian 

Tahapan yang dilakukan pada pengujian ini dengan cara :  

1. Pastikan bahan bakar yang dicampur sudah mengalir ke buret dan bila sudah terisi pada 

buret tersebut maka tutup katup 

2. Pastikan bahan bakar masuk ke karburator dari buret 

3. Hidupkan mesin dengan cara start kan kunci kontak pada instalasi genset. 

4. Setelah mesin hidup selanjutnya mengukur handle gas sampai stasioner/stabil dan biarkan 

2-5 menit bentuk pemanasan 
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43 Tahap Pengambilan Data 

Selanjutnya masuk ke tahap pengambilan data pada penelitian ini : 

1. Setelah melakukan pemanasan pada mesin lebih kurang 2-5 menit, maka atur putaran mesin 

sampai 2500 RPM. Dan biarkan beberapa saat sampai mesin stabil pada putaran tersebut. 

2. Lakukan pencampuran bahan bakar pada tiap-tiap pengujian kemudian berikan beban pada 

cakram (konstan) sebesar 0,3 kg pada setiap campuran bahan bakar.  

3. Selanjutnya ambil data-data, berupa putaran mesin 2500 (n) rpm, panjang lengan (m), 

penggunaan bahan bakar , dan waktu untuk menggunakan bahan bakar 100 ml pada tiap-

tiap campuran bahan bakar sampai habis.  

4. Lakukan kegiatan pada setiap putaran 2500 RPM pada setiap campuran bahan bakar yang 

berbeda (pertalite dan pertamax). Setelah selesai maka turunkan putaran mesin pada posisi 

idle, selanjutnya matikan mesin 

2.1 Daya Motor 
Daya motor yaitu parameter yang dapat menentukan kinerja motor. Daya ialah kemampuan 

kerja motor selama kurun waktu tertentu. 

 
 

Dimana :  

P = daya (kW) 

T = torsi (N.m) 

n =  banyak putaran mesin permenit (RPM) 

 

2.2 Torsi (T) 
Torsi yaitu ukuran kemampuan dari suatu mesin untuk dapat menghasilkan kerja. Dalam 

menghitung torsi menggunakan persamaan  : 

 
 

Dimana : 

T = Torsi (N.m) 

F = Gaya sentrifugal dari benda berputar (N) 

l  = Panjang lengan (m) 

 

2.3 Konsumsi Bahan Bakar (mf) 
Konsumsi bahan bakar yaitu ukuran dari penggunaan bahan bakar suatu mesin, juga 

sebagai laju aliran bahan bakar yang digunakan oleh motor untuk dapat menghasilkan 

tenaga. 

 
Dimana : 

mf  = pemakaian bahan bakar (kg/h) 

    = massa jenis bahan bakar (kg/m3)  

    kg/m3  

    kg/m3 (Dharmanasa & Ivanto, 2021) 

Vf  = volume bahan bakar yang di uji (ml) 

Tf  = waktu pemakaian bahan bakar (sec) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Pengaruh Pembebanan dengan Variasi Campuran Bahan Bakar Terhadap Torsi 

Pengaruh pembebanan dengan variasi campuran bahan bakar terhadap torsi ditunjukkan 

pada grafik 1 Hasil penelitian menunjukkan nilai torsi tidak memiliki perbedaan dikarenakan 

nilai torsi akan seiring meningkat apabila pembebanan meningkat. Sesuai dengan persamaan 1 

jika gaya pengereman yang di berikan semakin besar maka torsi dan daya yang diperoleh akan 

semakin besar. 

Gambar 3 Pengaruh Pembebanan dengan Variasi Campuran Bahan Bakar Terhadap Torsi. 

 

Dapat dilihat dari hasil penelitian pada grafik 1, nilai torsi yang dihasilkan sebesar 0.59 N.m 

pada setiap campuran bahan bakar yaitu  Pertalite 75% Pertamax 25% , Pertalite 65% Pertamax 

35%, dan Pertalite 50% Pertamax 50% . 

 

3.2 Pengaruh Pembebanan dan Variasi Campuran Bahan Bakar Terhadap Daya Mesin 

Pengaruh pembebanan mesin dan variasi penggunaan bahan bakar terhadap daya mesin 

diperoleh dalam pengujian ini seperti yang terlihat pada gambar 4 tidak memiliki perbedaan 

dengan beban yang digunakan sebesar 0,3 kg pada setiap campuran bahan bakar 

Gambar 4. Pengaruh Pembebanan dan Variasi Campuran Bahan Bakar Terhadap Daya Mesin. 

 

Dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh nilai daya sebesar 0,154 kW pada 

setiap campuran bahan bakar yaitu  Pertalite 75% Pertamax 25% ,Pertalite 65% Pertamax 35%, 

dan Pertalite 50% Pertamax 50%. 
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3.3 Pengaruh Pembebanan dan Variasi Campuran Bahan Bakar Terhadap Konsumsi 

Bahan Bakar 

Pengaruh beban pengereman mesin dengan variasi campuran bahan bakar terhadap konsumsi 

bahan bakar dapat dilihat pada grafik 3, Dimana pada penelitian didapatkan data berupa, pada 

beban pengereman 0,3 kg dengan campuran bahan bakar pertalite 75% pertamax 25% 

didapatkan konsumsi bahan bakar sebesar 0,00072 kg/h , pada beban pengereman 0,3 kg dengan 

campuran bahan bakar pertalite 65% pertamax 35% didapatkan konsumsi bahan bakar sebesar 

0,00065 kg/h , dan pada beban pengereman 0,3 kg dengan campuran bahan bakar pertalite 50% 

pertamax 50% didapatkan hasil daya sebesar 0,00056 kg/h. 

Gambar 5. Pengaruh Pembebanan dan Variasi Campuran Bahan Bakar Terhadap  Konsumsi 

Bahan Bakar. 

 

3.4 Korelasi Torsi, Daya, Dan Konsumsi Bahan Bakar Terhadap Kinerja Motor Bakar 

Genset 

Dari hasil penelitian diperoleh tidak terdapat perbedaan nilai torsi dan daya pada setiap 

campuran bahan bakar dengan nilai  torsi sebesar 0,59 N.m, dan nilai daya sebesar 0,154 kW, 

akan tetapi untuk konsumsi bahan bakar diperoleh semakin besar persentase campuran pertamax 

akan semakin hemat  rendah konsumsi bahan bakar mesin genset dengan campuran pertalite 

75% Pertamax 25% dengan nilai sebesar 0,00072 kg/h, campuran pertalite 65% Pertamax 35% 

dengan nilai sebesar 0,00065 kg/h, dan campuran pertalite 50% Pertamax 50% dengan nilai 

sebesar 0,00056 kg/h. 

Gambar 5. Korelasi Torsi, Daya, dan Konsumsi Bahan Bakar Terhadap Kinerja Motor Bakar 

Genset 
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4. KESIMPULAN 

 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat di simpulkan antara lain: 

1. Hasil penelitian menunjukkan nilai torsi tidak memiliki perbedaan dikarenakan nilai torsi 

akan seiring meningkat apabila pembebanan meningkat, dengan nilai sebesar 0,59 N.m pada 

setiap campuran bahan bakar. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan tidak adanya perbedaan daya yang dihasilkan dengan beban 

yang digunakan sebesar 0,3 kg dengan nilai daya sebesar 0.154 kW pada setiap campuran 

bahan bakar. 

3. Penelitian ini menggunakan beban pengereman 0,3 kg dengan campuran bahan bakar 

pertalite 75% pertamax 25% didapatkan konsumsi bahan bakar sebesar 0,00072 kg/h , pada 

beban pengereman 0,3 kg dengan campuran bahan bakar pertalite 65% pertamax 35% 

didapatkan konsumsi bahan bakar sebesar 0,00065 kg/h, dan pada beban pengereman 0,3 kg 

dengan campuran bahan bakar pertalite 50% pertamax 50% didapatkan hasil daya sebesar 

0,00056 kg/h. Maka semakin besar komposisi campuran bahan bakar pertamax semakin 

rendah konsumsi bahan bakar. 
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